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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Pendlitian

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakatode deskriftif
kualitatif dan kuantitatif. Metode Deskriftif Ku#ditif yaitu mendeskripsikan dan
mengolah data dengan menguraikannya sesuai depgariepri yang penulis
baca dan pelajari. Sedangkan Metode Deskriftif Kitetif yaitu mendeskripsikan
dan mengolah data yang diperoleh selama pengumpmlgtan yang kemudian
dilanjutkan dengan perhitungan statistik dan juganemangkan hubungan,
menguji hipotesis dan mendapatkan pengertian demiusmasalah yang ingin
dipecahkan. Dalam hal ini aktivitas yang dilakukzenulis adalah mempelajari
peranan Audit Sumber Daya Manusia dalam MendukurrgduRtivitas
Karyawan, dengan tujuan mendapatkan gambaran nmemgenai masalah

tersebut.

3.2 Definisi dan Operasionalisas Variabel
3.2.1 Definis Variabel
Variabel penelitian adalah suatu atribut, sifatuahilai dari seseorang,
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertgatng ditetapkan oleh peneliti
untuk kemudian dipelajari sehingga dapat ditaritkgulannya.
Pada dasarnya, variable merupakan suatu konsepdylaerg lebih dari satu

nilai setelah mengemukakan beberapa pendapat bekdaskonsep dan teori
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tertentu, kemudian perlu ditentukan variabel-vaighenelitian dan selanjutnya
merumuskan hipotesis berdasarkan hubungan antdaedbelayang berkaitan dan
saling mempengaruhi satu sama lainnya. Variabelakiéivsuatu kelompok dalm
objek penelitian yang dipilih secara acak ( random

Berdasarkan judul yang penulis buat yaitu “PeraAadit Sumber Daya
Manusia Dalam Mendukung Produktivitas Karyawan” makpenulis
mengelompokan variabel-variabel yang tercakup dajacful menjadi dua
variabel penelitian , yaitu :

1. Variabel Independen ( Variabel X ) yaitu Audiinsber Daya Manusia

2. Variabel Dependen ( Variabel Y ) yaitu Produkéis Karyawan

Adapun yang dimaksud Audit Sumber Daya Manusidahdanerupakan
tindak lanjut dari realisasi perencanaan-perencagang telah dilakukan dimana
audit sumber daya manusia penting dan mutlak rdilalsukan untuk mengetahui
apakah para karyawan bekerja dengan baik dan ladwprisesuai rencana
perusahaan.

Sedangkan produktivitas karyawan adalah suatu jkemakerja dan
keterampilan kerja yang dimiliki karyawan dalamdivitas. Kemampuan kerja
sangat dipengaruhi oleh situasi dan kondisi kegagydihadapinya dan sikap
terhadap pekerjaannya, serta kondisi tempat bekexrjdersebut. Keterampilan
kerja sangat tergantung dari kemauan pribadinya ggngalaman dan latihan
kerja yang dialaminya. Sedangkan kemampuan prigadgangat dipengaruhi

oleh bakat dan wawasan yang diperoleh dari peramidikormal yang
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ditempuhnya, yang kemudian akan melahirkan seopsmggwai atau karyawan

dengan kualitas sumber daya manusia yang berkongisierta dapat diandalkan.

3.2.2 Operasionali

sas Variabd

Adapun operasional variable yang akan diteliti adaebagai berikut :

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel

Variabel independensi (X) Audit Sumber Daya Manusia

Variabel X Sub Variabel Indikator Skala
Audit Sumber Daya Pelaksana Audit 1. Ada suatu tim khusus yangOrdinal
Manusia Sumber Daya ditugaskan untuk memeriksa

Manusia baik secara individu maupyn
kolektif atau oleh para
manajer

2. Dilakukan secara formal
oleh yang berwenang dan
dilakukan secara informal
oleh masyarakat..

Proses Pemeriksaan 1. Adanya tujuan pemeriksaan Ordinal

2. Adanya identifikasi kriterig
pengevaluasian fakta

3. Adanya penarikamn
kesimpulan

4. Adanya rekomendasi

5. Ada tindak lanjut dar
hasilnya hal ini perlu supaya
pegawai termotivasi untuk
meningkatkan disiplin tenaga
kerja dan perilaku kerja.

6. Dititikberatkan pada
penyesuaian internal
organisasi.

Pelaporan 1. Adanya struktur Ordinal
Pemeriksaan 2. Adanya kejelasan

3. Adanya keringkasan

4. Adanya nada laporan

5. Adanya pengendalian
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Tabel 3.2
Operasional Variabel

Variabel Dependen (Y) Produktivitas Karyawan

Variabel Y Sub Variabel Indikator Skala
Produktivitas | Ukuran Output 1. Satuan  Produk/jasa  yandrdinal
Karyawan memadai

2. produk/jasa dinilai dengan
rupiah

3. nilai tambah diciptakan oleh
karyawan

4. jumlah karyawan cukup
5. laba kotor ada dan transparan

Ukuran Input 1. waktu kerja sudah sesuaOrdinal
standard
2. Biaya tenaga kerja sudah
sesuai standard
3. biaya penyusutan
diperhitungkan
4. biaya produksi cukup memadagi
5. biaya operasional memadai

Tujuan Pengukuran 1. Pertambahan produksi darOrdinal

Produktivitas tahun ke tahun
Karyawan 2.Pertumbuhan dari tahun ke
tahun

3.Pertambahan kesempatan kerja
dari waktu ke waktu
4.Hasil sendiri dengan hasgil
orang lain
5.Komponen  prestasi utama
sendiri dengan komponen
prestasi utama orang lain.

3.3 Populas dan Teknik Sampling
3.3.1 Populas

Setiap penelitian tentunya akan dihadapkan denganl@si karena dari
sanalah data yang akan dibutuhkan untuk kepentipgaelitian akan diperoleh.

Dengan kata lain populasi merupakan sumber dataaga@énana dikemukakan
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oleh Husaini Usman ( 2003 : 181 ) bahwa “populakih semua nilai baik hasil
perhitungan maupun pengukuran, baik kuantitatif poau kualitatif, daripada
karakteristik tertentu mengenai sekelompok objeigyl@ngkap dan jelas.”

Menurut Sugiyono (2005:72) pengertian populasi @udakebagai berikut :
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdias objek atau subjek yang
mempunyai kuantitas atau karakteristik tertentugyaliterapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”.

Populasi merupakan totalitas semua nilai yang kiangasil perhitungan
atau pengukuran kualitatif mengenai karakteriséikentu dari semua anggota
kumpulan yang lengkap dan kelas yang ingin dipelajtat-sifatnya.

Dalam setiap penelitian, populasi yang dipilih ekaitannya dengan
masalah yang akan diteliti. Dalam penelitian inngyanenjadi populasi adalah
karyawan pada perusahaan yang menerapkan sisteéhsaonber daya manusia.

(PT. Indosat)

3.3.2 Teknik Sampling

Tenik sampling adalah cara yang digunakan Untukgmepulkan data
penyebaran kuesioner dengan memilih beberapaothggk penelitian, teknik
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adala probability sampling
dengan teknikpurposive sampling terhadap variable X (Peranan Audit Sumber
Daya Manusia) dan variable Y ( Produktivitas Kavga),

Adapun yang dimaksud dengaXon Probability Sampling menurut

Sugiyono dalam bukunya yang berjudul “Metode Pénali Bisnis” adalah
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sebagai berikut:

Non Probability Sampling adalah teknik pengambilsampel yang

tidak memberi peluang / kesempatan sama sekali $&tgap unsure

atau angota populasi untuk dipilih menjadi samp8lugiyono. 2005 : 77)

Sedangkan yang dimaksud denganposive sampling menurut Sugiyono
dalam bukunya yang bcrjudul “Metode Penelitian Bisadalah sebagai berikut :
“Purposive Sampling adalah sampel dengan pertindatgytentu.”( Sugiyono.
2005 : 78)

Penulis menggunakan teknik purposive sampling lkay@amg diteliti oleh
penulis adalah Peranan audit Sumber Daya Manuslamdanendukung
Produktivitas kinerja Karyawan, dan yang terlibalagn pelaksanaan tersebut
adalah Bagian HRD.

Unit sampling adalah elemen-elemen atau unit-uart dopulasi yang
dijadikan sampling penelitian dengan terlebin dahmielalui proses seleksi
dengan teknik sampling.Dalam menentukan jumlah sempling atau jumlah
populasi penelitian, menurut Suharsimi Arikuntaadalbukunya yang berjudul
"Prosedur Penelitian" menyatakan :

Apabila subyeknya kurang dari 100 orang maka lébik diambil semua

sehinga penelitiannya merupakan penelitian populsalianjutnya jika

jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10%-B580 20%-25%

atau lebih

(Suharsimi Arikunta, 2002:112)

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka penulissntekan jumlah unit

sampling dengan pembagian kuisioner kepada 15 osmipgai responden

didalam perusahaan yang penulis jadikan tempatipane
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3.4 Teknik Pengumpulan Data, Insrumen Penelitian dan Model Penelitian
3.4.1 Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data primer dan data sekundsenulis
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut

1. Studi lapangan. Teknik ini dipergunakan untuk memied data primer.
Hal ini berguna untuk mengetahui secara langsuongegr aktivitas yang
sebenarnya. Adapun cara-caranya adalah sebadaitheri

a. Observasi. Dalam hal ini penulis melakukan pengamkngsung
terhadap kegiatan operasional perusahaan dengénytopg akan
di teliti.

b. Wawancara. Yaitu mengadakan tanya jawab denganiqampstaf
dan karyawan perusahaan yang berkepentingan debigang
penelitian.

2. Penelitian Kepustakaan. Teknik ini dipergunakarukimhemperoleh data
sekunder, dengan cara mempelajari buku-buku litemdan sumber data
lain yang ada kaitannya dengan masalah yang akaalipdaporkan.
Dalam hal ini mencari relevansi antara teori darplementasi yang

dilakukan.

3.4.2 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah cara-cara mengumpullkdata yang

dibutuhkan.
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Untuk menerangkan masalah yang akan diteliti meaigperanan Audit
Sumber Daya Manusia dalam menunjang produktivitagydvan. Penulis
menggunakan instrumen penelitian berupa angkety ydggngan menyebarkan
pertanyaan kepada pihak yang berkompeten dan hergab dengan topik yang

diteliti.

3.4.3 Model Penelitian

Model penelitian merupakan abstraksi dari kenyat@nyataan atau
fenomena-fenomena yang ada dan sering ditelitiafdahal ini sesuai dengan
judul Peranan Audit Sumber Daya Manusia dalam Miadg Produktivitas

Karyawan, maka hasil penelitian digambarkan sedagyakut :

Audit SDM Produktivitas Karyawan
(X) (Y)

A 4

Bila di Jabarkan secara matematis, hubungan vatetsebut adalah :
Y = F (X)
Dimana : X = Audit SDM
Y = Produktivitas Karyawan
F = Fungsi
Dari pernyataan matematis tersebut di atas, makatddiartikan bahwa
audit sumber daya manusia mempunyai peranan terhaauktivitas kinerja

karyawan.
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3.5 Teknik Analisis Data dan Rancangan Pengujian Hipotesis

Setelah data diperoleh, maka data tersebut satgmjutiolah dan
dianalisis sehingga diupayakan dapat menjawab rpex#am-pertanyaan dalam
penelitian.

3.5.1 AnalisisData

Analisis data yang dilakukan dalam penelitiareidalah :

1. Analisis Deskriptif, untuk membehas data kualitailam hal ini dilakukan
pembahasan mengenai bagaimana audit sumber daysimaihbagian yang
terkait dengan masalah yang diteliti.

2. Analisis Statistik, untuk menganalisis data samgehgan skala ordinal.
Analisis statistik yang digunakan terdiri dari pé&han tes statistik dan
penghitungannya, penetapan hipotesis nol dan gearesagnifikansi.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adakxidgkatan verifikatif
kuantitatif, sedangkan variabel yang dianalisisadaudit sumber daya manusia
dan produktivitas karyawan.

Data kuantitatif diperoleh dari hasil pengisian skomer oleh para
responden yang bersangkutan dengan masalah yagiigj. dtengisian kuisioner
dilakukan secara langsung oleh responden dengarbemetanda pada jawaban
yang telah disediakan. Alat ukur yang digunakanukimnengumpulkan data
dalam penelitian ini adalah skala Likert dengan ggemakan variabel berukuran
ordinal.

Dalam skala Likert, jawaban yang dikumpulkan dagryptaan positif

untuk setiap itemnya akan diberi bobot sebagakberi
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o Jawaban Sangat Setuju (SS) diberi bobot nilai = 5

o Jawaban Setuju (S) diberi bobot nilai = 4

o Jawaban Tidak Tahu (TT) diberi bobot nilai = 3

o Jawaban Tidak Setuju (TS) diberi bobot nilai = 2

o Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi bobot #nila

( Sugiyono. 2005;87)

3.5.2 Rancangan Pengujian Hipotesis
Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian iniKagtan dengan adanya
peranan audit sumber daya manusia dalam menunjaaiyktivitas karyawan.
Rancangan pengujian hipotesis ini dimulai denganetagpkan hipotesis nol dan
hipotesis alternative, pemilihan tes statistic daeghitungan nilai statistic, dan
penetapan tingkat signifikansi.
Adapun penjelasan dari langkah-langkah tersehatasliadalah sebagai
berikut :
a. Penetapan Hipotesis Nol dan Hipotesis Alternatif
Penetapan hipotesis nol dan hipotesis alternatigendkan dengan tujuan
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan positifrardaa variable X dan Y.
dimana hipotesis nolHp) yaitu hipotesa tentang tidak adanya hubungan
antara variable X dan Y dan hipotesa alternatid@ (herupakan hipotesis
penilitian dari penulis. Pada umumnya formula hisa seperti ini jika
hipotesis nol ditolak maka hipotesis alternativéeritna. Adapun masing-

masing hipotesis tersebut adalah :
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Ho= Audit sumber daya manusia tidak mempunyai pergmaag signifikan
dalam mendukung produktifitas karyawan.

Hi= Audit sumber daya manusia mempunyai peranan yamgfikan dalam
mendukung produktifitas karyawan.

b. Pemilihan Tes Statistik dan Perhitungan Tes Silatist

Data yang digunakan untuk pengujian ini berasalhaarable X dan Variabel

Y yang pemgukurannya menggunakan skala ukur orgiantl tingkat ukuran

yang memungkinkan peneliti mengurutkan responderdara tingkat yang

paling rendah ketingkat yang paling tinggi. Melapbgnguluran ini, peneliti

dapat membagi responden kedalam urutan rangkisgdatsar sikapnya pada

objek atau tindakan tertentu, oleh sebab itu damenguji hipotesis ini

digunakan teknik statistic nonparametris. Dataetaus diperolen melalui

Kuisioner dengan jenis pertanyaan tertutup daaseem memiliki nilai atau

skor tersendiri. Hipotesis ini akan di uji dengarenggunakan analisis

korelasi Rank Spearman dengan rumus sebagai berikut

&bi?
I'S = 1 =
nnz-1)
Dimana 3 -Koefisien korelasi Rank Spearman
bi . Xi —Yi (selisih ranking)
n : Jumlah Responden

(Sugiyono, 2005 ; 284)
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Apabila dalam penelitian tersebut tercakup cukapybk rangking yang
sama maka digunakan factor korelasi sebagai berikut

-t

12

Dimana T : Korelasi yang sama
t : Jumlah rangking yang sama

Sesuai dengan factor korelasi tersebut di atakanmmamus ¢ dihitung

sebagai berikut :

X2 +Xy2 — di2
rs =
[Ex2)(Ey?)]
Dimana :
n3-n
IX2=——-¥Tx
12
n3-n
2Y2=—-FTy
12
Dimana : TX : Jumalah rangking yang sama dalanalbaix
Ty : Jumalah rangking yang sama dalam variable Y

Setelah mendapatkan harga atau nilai dilanjutkan dengan
membendingkan srhitung dengan srtable yang berguna untuk menentukan
penetapan hipotesis mana yang akan diterima. Réifgam tersebut sebagai

berikut :
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o rshitung > etable, maka Ho ditolak dan Hi diterima

o0 rshitung < etable, maka Ho diterima dan Hi ditolak
untuk melihat sebaerapa besar variable X (peranamitASDM) dapat
memberikan dukungan terhadap Variabel Y (ProdukviKaryawan), maka
digunakan koefisien determinasi (Kd) yang merupdkaadrat koefisien korelasi

dan biasanya dinyatakan dalam persentase.

Ka =12 X 100%

c. Penetapan tingkat Signifikansi (

Sebelum pengujian dilakukan, maka terlebih dahaifus ditentukan taraf
nyata atau taraf signifikan. Hal ini dilakukan untmembuat suatu rencana
pengujian hipotesis agar dapat diketahui batasbatéuk menentukan pilihan
antara Ho dan Hi. Tingkat signifikansi yang dipiktdalah 0,05 karena dinilai

cukup.



